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KONSEP KEMISKINAN

Basic Needs Approach

Pendekatan Kebutuhan Dasar

Kebutuhan

Dasar

Makanan

Kebutuhan

Dasar

Non Makanan

Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan

dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar

makanan dan bukan makanan (diukur dari sisi

pengeluaran)

Kebutuhan dasar makanan adalah pengeluaran

untuk memenuhi konsumsi 2100 kkal perkapita

perhari (diwakili paket komoditi kebutuhan dasar

makanan sebanyak 52 jenis komoditi)

Kebutuhan dasar non makanan adalah kebutuhan

minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan,

kesehatan, dan lainnya (diwakili 51 jenis komoditi

non makanan di perkotaan dan 47 jenis komoditi

non-makanan di pedesaan)
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PENGHITUNGAN GARIS KEMISKINAN

Tahap pertama adalah

menentukan populasi

referensi yaitu 20 persen

penduduk yang berada

diatas Garis

Kemiskinan Sementara

(GKS) yang merupakan

Garis Kemiskinan

periode lalu yang di-

inflate dengan inflasi

umum (IHK). 

Dari penduduk 

referensi ini 

kemudian dihitung 

Garis Kemiskinan 

Makanan (GKM)

dan Garis 

Kemiskinan Non-

Makanan (GKNM).

Penghitungan 

dilakukan 

terpisah

menurut provinsi 

dan daerah 

(perkotaan dan 

perdesaan). 

1. Populasi Referensi
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PENGHITUNGAN GARIS KEMISKINAN

2. Komponen Garis Kemiskinan:

dimana:

GK       =  Garis Kemiskinan

GKM    =  Garis Kemiskinan Makanan

GKNM  =  Garis Kemiskinan Non Makanan

“Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran
per kapita perbulan di bawah garis kemiskinan”

GK = GKM + GKNM
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PENGHITUNGAN GARIS KEMISKINAN

3. Kebutuhan Dasar Makanan => setara dengan pemenuhan kebutuhan kalori

2100 kkal per kapita perhari

➢ Paket komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi

4. Kebutuhan Dasar Non Makanan => kebutuhan minimum untuk perumahan,

sandang, pendidikan, dan kesehatan

➢ Paket komoditi kebutuhan dasar bukan makanan diwakili oleh 51 jenis

komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi di perdesaan
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INDIKATOR KEMISKINAN

P0

P1

P2

Headcount Index (P0): Persentase penduduk miskin

terhadap total penduduk.

Poverty Gap Index (P1)/Indeks Kedalaman Kemiskinan:

Ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing

penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi

nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran dari garis

kemiskinan.

Poverty Severity (P2)/Indeks Keparahan Kemiskinan:

Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan

pengeluaran diantara penduduk miskin.
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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGHITUNGAN 
KEMISKINAN

g

f
ed

c

b

a

Inflasi
Distribusi pengeluaran dan 

jumlah penduduk

Kelompok penduduk 

referensi

Pola Konsumsi dan paket 

komoditi Harga kalori komoditi 

makanan

Jumlah kalori komoditi 

makanan

Program bantuan 

kemiskinan
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CATATAN PERISTIWA

Penyesuaian 

Harga BBM
Kebijakan Pemerintah Dalam

Pengendalian Inflasi

• Sabtu, 3 September 2022, 

Pemerintah mengumumkan 

penyesuaian harga BBM Pertalite, 

Solar, dan Pertamax. (Keputusan 

Menteri ESDM Nomor 

218.K/MG.01/MEM.M/2022 tentang Harga 

Jual Eceran Jenis Bahan Bakar Minyak 

Tertentu dan Jenis Bahan Bakar Minyak 

Khusus Penugasan)

• Pertalite naik 30,72%,

Solar naik 32,04%, dan Pertamax

(non-subsidi) naik 16,00%.

• Subsidi atas kenaikan tarif transportasi umum

• Subsidi biaya angkut/transportasi untuk komoditas seperti telur, 

bawang merah, bawang putih, dsb.

• Bantuan Langsung Tunai BBM

• Bansos untuk masyarakat yang sangat membutuhkan

• Bantuan pembelian bahan baku untuk UMKM

• Bantuan Subsidi Upah (BSU)

Sumber: Arahan Presiden pada Pengendalian Inflasi Kepada Seluruh Kepala Daerah 12 

September 2022
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HARGA KEBUTUHAN PANGAN MARET – SEPTEMBER 2022 di NTB

►Perubahan Harga Kebutuhan Pangan di Pasar Tradisional

Pada periode Maret 2022 – September 2022, secara umum harga beberapa kebutuhan

pangan yang mengalami penurunan harga antara lain cabai rawit, bawang merah, bawang

putih, daging sapi, gula pasir dan minyak goreng. Namun demikian, terdapat pula beberapa

komoditas mengalami kenaikan antara lain beras, daging ayam, cabai merah, dan telur

ayam.

Bawang merah

Turun 8,83 persen

Minyak Goreng

Turun 8,82 persen
Telur Ayam

Naik 19,53 persen

Beras

Naik 3,65 persen

Cabai rawit

Turun 17,09 persen

Gula Pasir

Turun 16,55 persen

Cabai Merah 

Naik 23,33 persen

Bawang Putih

Turun 8,83 persen

Daging Sapi

Turun 0,38 persen

Daging Ayam

Naik 1,28 persen

Sumber: Diolah dari Data Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional
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INFLASI BULAN SEPTEMBER 2022
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NILAI KOMPONEN PENGELUARAN KONSUMSI RUTA (ADH KONSTAN)
TAHUN 2022
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Garis Kemiskinan September 2022 Sebesar Rp 489.954

Distribusi Garis Kemiskinan, 

September 2022 (persen)

Makanan

75,01%

Bukan Makanan

24,99%

“Peranan komoditas makanan

terhadap Garis Kemiskinan jauh

lebih besar dibandingkan peranan

komoditas bukan makanan.”

Perkembangan Garis Kemiskinan Menurut Wilayah, 

Maret 2020-September 2022 (ribu rupiah)

per Bulan Naik 6,55 persen Dibandingkan Maret 2022
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Garis Kemiskinan per Rumah Tangga di NTB

GK NTB : Rp 489.954/kapita GK  : Rp 501.586/kapita GK  : Rp 477.824/kapita

Perkotaan PerdesaanNTB

GK : Rp  1.936.122 /ruta GK  : Rp 1.844.401 /rutaGK NTB : Rp 1.891.222/ruta

Rata rata jumlah ART pada rumah 

tangga miskin di NTB = 3,86   
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Komoditi Makanan Penyusun GK

16

Perkotaan

21,22%

8,75%

3,72%

2,91%

2,94%

Beras

Rokok Kretek Filter

Telur Ayam ras

Kue Basah

24,97%

7,30%

2,90%

3,00%

3,08%

Beras

Daging ayam ras

Telur Ayam Ras

Daging Ayam Ras

Perdesaan

Cabe Rawit

“Lima komoditi makanan GK yang terbanyak dikonsumsi oleh populasi referensi”

Rokok Kretek Filter
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Komoditi Non Makanan Penyusun GK

Perkotaan

7,70%

5,24%

1,74%

1,37%

1,47%

Bensin

Perumahan

Pendidikan

Listrik

Perlengkapan mandi

9,55%

4,54%

1,07%

1,11%

1,11%

Perumahan

Bensin

Pendidikan

Listrik

Perlengkapan mandi

Perdesaan

“Lima komoditi non makanan GK yang terbanyak dikonsumsi oleh populasi referensi”
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KEMISKINAN SEPTEMBER 2022 MENGALAMI KENAIKAN

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Maret 2019-September 2022

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya

735,96
705,68 713,89

746,04 746,66 735,3 731,94 744,69

14,56 13,88 13,97 14,23 14,14 13,83 13,68 13,82

Mar'19 Sep'19 Mar'20 Sep'20 Mar'21 Sep'21 Mar'22 Sep'22

Absolut P0

P0 September
2022 13,82%

Persentase

Penduduk Miskin

Mar’22- Sep’22

Naik

0,14
persen poin

Jumlah Penduduk Miskin pada 

September 2022 sebesar 744,69 ribu 

orang, naik 12,76 ribu orang 

terhadap Maret 2022 dan naik 9,39 

ribu orang terhadap September 

2021.



21

PENURUNAN KEMISKINAN HANYA TERJADI DI PERKOTAAN

Persentase Penduduk Miskin Menurut Wilayah, Maret 2019-September 2022

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya

Disparitas kemiskinan 

perkotaan dan perdesaan 

semakin berkurang

Penurunan kemiskinan

hanya terjadi di wilayah 

perkotaan
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KEDALAMAN DAN KEPARAHAN KEMISKINAN

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)

sebelum

pandemi
masa pandemi dan pemulihannya sebelum

pandemi
masa pandemi dan pemulihannya

“Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) di perkotaan 

meningkat sedangkan di perdesaan menurun” 
“Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) di perkotaan 

meningkat sedangkan di perdesaan menurun”

2,5

2,793

2,166

2,3292,327

2,566

Mar'19 Sep'19 Mar'20 Sep'20 Mar'21 Sep'21 Mar'22 Sep'22

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

0,451
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0,504 0,541

0,478

0,647

Mar'19 Sep'19 Mar'20 Sep'20 Mar'21 Sep'21 Mar'22 Sep'22

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
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METODOLOGI GINI RATIO

Untuk mengukur ketimpangan/kesenjangan pengeluaran penduduk,
BPS menggunakan indikator Gini Ratio dan Distribusi pengeluaran
menurut World Bank.

Rumus Gini Ratio adalah :

Koefisien Gini didasarkan pada kurva Lorenz, yaitu sebuah kurva
pengeluaran kumulatif yang membandingkan distribusi dari nilai
pengeluaran konsumsi dengan distribusi uniform (seragam) yang
mewakili persentase kumulatif penduduk.

GINI 
RATIO
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KETIMPANGAN MENINGKAT DI SEPTEMBER 2022

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya

Keterangan:  Nilai Gini Ratio berada diantara 0 dan 1. 

Semakin tinggi nilai Gini Ratio berarti semakin tinggi ketimpangan

Perkembangan Gini Ratio, 2019-2022

0,407
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0,406

0,392

0,34
0,333 0,337 0,336 0,332 0,331

0,325

0,341

0,379
0,374 0,376

0,386
0,381 0,384

0,373 0,374
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POSISI GINI RATIO

Gini Ratio Menurut Provinsi, Sept 2022
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Keterangan:  Nilai Gini Ratio berada diantara 0 dan 1. 

Semakin tinggi nilai Gini Ratio berarti semakin tinggi ketimpangan
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DISTRIBUSI PENGELUARAN PENDUDUK

Gini Ratio Menurut Provinsi, Sept 2022

Daerah Susenas

Kelompok Penduduk

Gini Ratio 40% 

Berpengeluaran

Rendah

40% 

Berpengeluaran

Menengah

20% 

Berpengeluaran

Tinggi

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Perkotaan

September 2021 16,33 35,37 48,30 0,420

Maret 2022 17,58 33,84 48,58 0,406

September 2022 17,47 35,71 46,82 0,392

Perdesaan

September 2021 19,33 40,15 40,52 0,384

Maret 2022 20,00 39,49 40,51 0,325

September 2022 19,69 37,94 42,38 0,341

Perkotaan

+ 

Perdesaan

September 2021 17,59 37,1 45,31 0,331

Maret 2022 18,60 36,26 45,14 0,373

September 2022 18,30 36,56 45,14 0,374

Berdasarkan ukuran ini tingkat 

ketimpangan dibagi menjadi 3 

kategori: 

ketimpangan tinggi jika share 

pengeluaran 

(kelompok 40% terbawah) di 

bawah 12 persen, 

ketimpangan sedang jika share 

pengeluaran 

(kelompok 40% terbawah)  antara 

12-17 persen, 

ketimpangan rendah jika share 

pengeluaran 

(kelompok 40% terbawah) di atas 

17 persen.
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EKSPOR DAN IMPOR
( A n g k a S e m e n t a r a )



Nilai Ekspor Provinsi NTB
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Rincian Ekspor Bulan Desember 2022 menurut Kelompok Komoditi dan Negara Tujuan

HS2 KELOMPOK KOMODITAS NILAI (US$) % NEGARA TUJUAN

26 Barang Galian/Tambang Non Migas 219.772.116 94,60
Korea Selatan, Jepang, Cina, 

Filipina

10 Gandum-ganduman 9.440.025 4,06 Filipina, Vietnam

71 Perhiasan / Permata 1.371.434 0,59 Jepang, Hongkong, DLL

08 Buah-buahan 1.001.268 0,43 Vietnam

12 Biji-bijian berminyak 328.368 0,14 Cina

25 Garam, Belerang, Kapur 283.285 0,12 Cina, Vietnam, DLL

GAB Komoditas Lainnya 125.555 0,05 Berbagai Negara

Nilai Ekspor NTB Bulan Desember 2022 sebesar US$ 232.322.051      



Perkembangan Ekspor Provinsi NTB
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58,47

320,08

232,32

Des '21 Nov '22 Des '22

57,13

316,39

219,77

Des '21 Nov '22 Des '22

1,34
3,68

12,55

Des '21 Nov '22 Des '22

Ekspor Total Juta US$ Ekspor Tambang Juta US$ Ekspor Non Tambang Juta US$

297,32%

-27,42%
-30,54% 240,64%

284,67% 836,79%



Perkembangan Ekspor Provinsi NTB
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Ekspor Tambang Juta US$

Ekspor Non Tambang Juta US$

57,13

249,50

148,44
208,65
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319,90
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212,76
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223,07
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1,34 
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1,25 2,32 3,54 4,11
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Nilai Impor Provinsi NTB
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Rincian Impor Bulan Desember 2022 menurut Kelompok Komoditi dan Negara Asal

HS2 KELOMPOK KOMODITAS
NILAI 

(US$)
% NEGARA ASAL

40 Karet dan Barang dari Karet 7.506.856 42,36 Jepang, Amerika Serikat, Australia

84 Mesin-mesin / Pesawat Mekanik 3.779.962 21,33
Amerika Serikat, Inggris, Australia, 

Singapura

87 Kendaraan dan Bagiannya 2.329.726 13,14 Amerika Serikat, Australia

36 Bahan Peledak 2.056.603 11,60 Filipina

85 Mesin / Peralatan Listik 804.451 4,54 Amerika Serikat, Jepang, Filipina, DLL

73 Benda-benda dari Besi dan Baja 506.528 2,86 Australia, Amerika Serikat

Gab Komoditi Lainnya 739.346 4,17 Amerika Serikat

Nilai Impor NTB Bulan Desember 2022 sebesar US$ 17.723.472 



Perkembangan Impor Provinsi NTB
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4,31

20,74

17,72

Des '21 Nov '22 Des '22

Perkembangan Impor Juta US$

-14,55%

311,40%

0,16 1,05

98,79

Barang-Barang Konsumsi

Barang-Barang Modal

Bahan Baku dan Penolong

Impor Menurut Penggunaan (%), Desember 2022

Perkembangan Impor 2021-2022 Juta US$

4,31

16,12 13,90

24,35

13,86

26,01

14,02

12,72

17,95
11,05

22,24 20,74
17,72

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept Okt Nov Des

2021 2022



Neraca Perdagangan Provinsi NTB, Desember 2022

34

233,38

138,25

187,75

348,02

193,54

309,41

352,90

201,62 201,02 209,32

299,33

214,60

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

● Neraca Perdagangan Bulan Desember 2022 SURPLUS Sebesar US$ 214,60 Juta

● Neraca Perdagangan Kumulatif  Tahun 2022 SURPLUS Sebesar US$ 2,89 Miliar



www.ntb.bps.go.id
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